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Lampiran I 

 

Daftar Terjemah 

 

 

No Bab Kutipan Hal Terjemahan 

1 Bab I Surah Luqman ayat 

13-14 

 

1 Dan kami perintahkan kepada 

manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang ibu-bapanya; ibunya 

Telah mengandungnya dalam 

keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam 

dua tahun. Bersyukurlah kepadaku 

dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, Hanya kepada-Kulah 

kembalimu 

 

2 Bab II refers to a place 

where the santri 

devotes most of hisor 

her time to live in 

and acquire 

knowledge 

14 Mengacu pada tempat di mana 

santri mencurahkan sebagian besar 

waktunya atau waktunya untuk 

tinggal dan memperoleh 

pengetahuan 

3 Bab II Hadist riwayat Al 

Bukhari 

21 Saat kami sedang duduk-duduk di 

masjid, maka keluarlah Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam 

kemudian duduk di hadapan kami. 

Maka seakan-akan di atas kepala 

kami terdapat burung. Tak satu 

pun dari kami yang berbicara 

4 Bab II Kutipan dari Ibnu 

Abbas 

21 Seperti inilah kami diperintahkan 

untuk memperlakukan para ulama 

kami 

5 Bab II Surah Al-Ahzab ayat 

21 

 

22 Sesungguhnya pada diri 

Rasulullah terdapat contoh teladan 

yang baik bagi kamu sekalian, 

yaitu bagi orang yang baik bagi 

kamu sekalian, yaitu bagi orang 

yang mengharapkan keridhoan 
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Allah dan (berjumpa dengannya) 

di hari kiamat dan selalu banyak 

menyebut nama Allah. 

 

6 Bab II Surah An-Nahl ayat 

125 

 

23 Serulah (manusia) kepada jalan 

Tuhan-Mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik 

7 Bab II Surah At-Tahrim 

ayat 6 

26 Hai orang-orang yang beriman, 

peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan 

tidak mendurhakai Allah terhadap 

apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang 

diperintahkan 

 
. 
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LAMPIRAN II 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. Mengamati lokasi penelitian 

B. Berbincang secara langsung dengan Pimpinan Pondok, Ustadz serta para Santri yang ada disana 

mengenai peran pondok dalam membina akhlak santri 

C. Wawancara secara langsung dengan Pimpinan Pondok dan Ustadz untuk mengetahui faktor pendukung 

dan penghambat dalam pembinaan akhlak santri 
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LAMPIRAN III 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pimpinan pondok pesantren Manbaul Ulum 

1. Bagaimana sejarah tentang Pondok pesantren Manbaul Ulum? 

2. Apa visi dan misi pesantren Manbaul Ulum? 

3. Bagaimana cara pondok dalam membina akhlak kepada santrinya? 

4. Apa saja sarana dan prasarana dalam mendukung pembinaan akhlak 

5. Apa saja faktor pendukung dalam proses pembinaan akhlak santri? 

6. Apa saja faktor penghambat dalam proses pembinaan akhlak santri? 

7. Bagaimana sistem pendidikan akhlak yang di terapkan di pondok pesantren? 

8. Siapa saja yang berperan dalam proses pembinaan akhlak santri di pondok 

pesantren? 

9. Kriteria keberhasilan dalam membina akhlak santri itu seperti apa? 

 

 

B. Ustadz di pondok pesantren Manbaul Ulum 

1. Hal apa saja yang anda ajarkan kepada murid mengenai tentang Akhlak? 

2. Bagaimana peran pondok sebagai lembaga pendidikan, sosial dan dakwah? 

3. Metode apa yang anda ajarkan kepada para murid mengenai pendidikan akhlak? 

a. Metode Keteladanan 

b. Metode Pembiasaan 

c. Metode Nasihat 

d. Metode Cerita 

e. Metode Ganjaran 

4. Mengenai akhlak kepada guru, bagaimana cara anda menyampaikannya kepada para 

murid? 

5. Apa saja materi akhlak yang di berikan di Pondok Pesantren? 

6. Kitab akhlak apa saja yang di ajarkan? 

7. Apa yang anda berikan kepada murid/anak didik ketika melihat mereka berperilaku 

buruk kepada anda? 

 

 

C. Santri pondok pesantren Manbaul Ulum 

1. Hal apa saja yang sudah di ajarkan oleh para ustadz di pondok pesantren? 

2. Bagaimana sikap anda mengenai teman yang tidak patuh kepada guru? 

3. Ketika bertemu dengan ustadz/ guru, apa yang pertama kali anda lakukan? 

4. Bagaimana adab anda kepada guru? 

5. Apa saja keteladanan yang anda dapat dari ustadz-ustadz? 
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LAMPIRAN IV 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Manbaul Ulum 

2. Identitas Pondok Pesantren Manbaul Ulum 

3. Data ustadz di Pondok Pesantren Manbaul Ulum 
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LAMPIRAN V 

 

FOTO- FOTO DOKUMENTASI 
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Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Manbaul Ulum 
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LAMPIRAN VI 

Hasil Wawancara I 
 

Responden   : KH. Ghazali Mukeri, LC. MA 

Jabatan   : Pimpinan Pondok Pesantren Manbaul Ulum 

Hari/Tanggal  : Jum’at/03 Juli 2020 

No Subjek Hasil Wawancara 
1 Peneliti 

Responden 

Peneliti 

 

Responden 

Assalamu alaikum Ustadz. 

Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh 

Ustadz, Ulun izin mau wawancara pian, dan ini akan 

ulun catat. 

Iya boleh. 

2 Peneliti 

 

Responden 

Bagaimana cara pondok dalam membina akhlak 

santrinya? 

Pondok itu menetap, akhlak itu adalah pengaruh, dan 

ada 3 pengaruh dalam pembinaan akhlak, yaitu : orang 

tua, lingkungan dan Masyarakat. 

Orang tua di pondok itu ibaratnya adalah ustadz-ustadz 

yang mendidiknya, jadi ustadz adalah orang tua kedua 

bagi mereka ketika di pondok. 

Lingkungan ini ialah pondok itu sendiri. 

Dan masyarakat adalah teman-temannya sesama santri, 

pengasuh serta ustadz itu sendiri. 

Di lingkungan pondok, kehidupannya selalu di 

upayakan dalam membina akhlak santri itu sendiri, 

mulai dari dia bangun tidur sampai dia tidur kembali. 

Pondok membuat sebuah aturan yang mewarnai 

pembentukan akhlak. 

Karena akhlak itu sebenarnya di bentuk dari pribadi, 

dan lingkunganlah yang mempengaruhinya. Di dalam 

pondok misalnya, ada kegiatan-kegiatan keagamaan 

seperti sholat berjamaan, tadarrus Al-Qur’an dzikir dan 

lain. Semua itu untuk menguatkan internal pribadi 

santri. Oleh karena itu semua kegiatan di pondok 

mencerminkan tentang pembinaan akhlak santri itu 

tersebut. 

3 Peneliti 

 

Responden 

Apa saja sarana dan prasarana dalam mendukung 

pembinaan akhlak? 

Masjid sebagai sentral kegiatan karena di dalamnya 

ada majelis ta’lim, dzikir, ceramah-ceramah dan 

sebagian besar kegiatan berpusat di masjid. 

Kemudian ada sekolah, aula dan asrama. 

Kamar bukan semata-mata untuk istirahat tapi disitu 

adalah tempat sosialisasi, karena di kamar ada berbagai 

macam kampung dan pastinya tabiat masing-masing 

berbeda. Dan juga disini setiap ganti semester selalu 

ada pergantian kamar, agar lingkar pertemanan mereka 

bukan hanya sebatas di kamar saja akan tetapi bisa 

menyatu dengan yang lainnya. 

4 Peneliti Apa Faktor pendukung dalam Proses Pembinaan 
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Responden 

akhlak santri? 

Adanya kerja sama antara pihak pondok dan orang 

tua/wali santri itu. 

Karena selain di pondok sudah di didik, di rumah pun 

agar supaya akhlaknya tetap terjaga, seperti adabnya 

baik serta sholatnya yang rajin, dan lain-lain. 

 

5 Peneliti 

 

 

 

 

 

Responden 

Bagaimana bapak selaku pimpinan pondok pesantren 

dalam membina akhlak santri baru, karena seperti yang 

kita ketahui santri memiliki latar belakang pendidikan 

yang berbeda sebelum memasuki pesantren ini, 

bagaimana bapak memberikan kesepahaman dalam 

membina akhlak santri? 

pertama sebelum santri masuk ke pondok, ada tiga 

aspek calon santri yang dilakukan tes, yaitu tes 

wawancara, baca Alqur’an dan tulis Alqur’an. Tujuan 

dari tes ini sebenarnya untuk mengetahui latar 

belakang dan kemampuan serta kelayakan dari calon 

santri tersebut. Kemudian setelah santri tersebut di 

nyatakan lulus, maka kami selaku pengajar dan 

pimpinan akan rapat untuk merumuskan sikap, terkait 

penyatuan kesepahaman dalam membina akhlak santri 

tersebut. Biasanya setelah santri dinyatakan lulus, 

maka kami akan mengadakan rapat. Lalu dari hasil 

rapat itu kami telah memiliki sikap yang harus kami 

lakukan terhadap berbagai macam latar belakang yang 

berbeda di antara santri tersebut. Kemudian kami akan 

melaksanakan Ospek lalu di dalamnya kami isi dengan 

penerapan akhlak agar santri yang masuk memiliki 

output yang sama dan satu tujuan dengan kami. 

5 Peneliti 

 

Responden 

Apa visi dan misi pondok pesantren Manbaul 

Ulum? 

Visi Pondok Pesantren Manbau’ul Ulum 

Menjadikan seorang anak yang menguasai dengan ilmu 

Agama dan IPTEK yang bermanfaat bagi dirinya, 

agama, masyarakat dan negara 

Misi Pondok Pesantren Manba’ul Ulum 

1) Menciptakan lingkungan pendidikan dan 

pembelajaran yang kondusif dalam upaya 

meningkatkan pendidikan dan pembelajaran. 

2) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum 
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secara menyeluruh. 

3) Memberikan pendidikan Islami 24 jam terhadap 

anak didik. 

 

6 Peneliti 

 

Responden 

Apa faktor penghambat dalam pembinaan akhlak 

santri? 

Kurangnya kerja sama wali santri dengan pihak 

pondok. 

7 Peneliti 

 

Responden 

Apa sistem pendidikan akhlak yang di terapkan di 

pondok  pesantren Manbaul Ulum? 

Disini kami mengkombinasikan salaf dan khalaf, yaitu 

mempertahankan yang lama yang masih cocok dan 

mengambil yang baru. 

8 Peneliti 

 

Responden 

Apa Kriteria keberhasilan dalam  membina akhlak 

santri? 

Disiplin, kepatuhan santri dalam disiplin dengan 

kesadaran bukan karena terpaksa dan 

Ustadz-ustadz yang membantu mereka dalam 

berdisiplin 

9 Peneliti 

 

Responden 

Siapa saja yang berperan dalam proses pembinaan 

akhlak santri di pondok pesantren 

Semuanya berperan dalam prosesnya, Pimpinan, 

Ustadz dan lingkungannya semuanya ikut berperan 

10 Peneliti 

 

Responden 

Apa kitab akhlak yang di ajarkan di Pondok Pesantren 

ini? 

Al-Akhlaq lil banin Juz 1-3 

Ta’limul Muta’lim 

Bidayatul Hidayah 
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                Hasil Wawancara II 

 
 

Responden   : Ustadz Ahmad Shobari 

Jabatan   : Ustadz  

Hari/Tanggal  : Selasa/28 Juli 2020 

No Subjek Hasil Wawancara 
1 Peneliti 

Responden 

Peneliti 

 

Responden 

Assalamu alaikum Ustadz. 

Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh 

Ustadz, Ulun izin mau wawancara pian, dan ini akan 

ulun catat. 

Iya boleh. 

2 Peneliti 

 

 

 

Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

Responden 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

Responden 

Pondok dalam definisinya memiliki 3 fungsi yaitu 

sebagai lembaga pendidikan, dakwah dan sosial. 

Bagaimana pondok pesantren Manbaul Ulum sebagai 

lembaga pendidikannya? 

Didalam pondok pesantren para santri juga di ajarkan 

tentang pendidikannya, seperti pembelajaran mereka 

ketika di SMP maupun SMA. Di pondok ini untuk 

pendidikan pondok (akhlak, adab serta ceramah) di 

laksanakan pada pagi hari mulai dari jam 07.00-13.00. 

selanjutnya baru mereka belajar pendidikan dasarnya 

seperti SMP dan SMA nya. Akan tetapi semua nasihat 

dan kegiatan yang di arahkan kepada para santri itupun 

tidak terlepas dari ilmu, karena pondok adalah tempat 

mereka menimba ilmu. Dan kelebihan dari pondok 

adalah, mereka di ajarkan mulai dari bangun tidur 

hingga tidur kembali 

Kemudian bagaimana dengan dakwahnya? 

Masjid di pondok selalu terbuka untuk umum, oleh 

karena itu para masyarakat dapat berhak memasukinya. 

Di setiap malam, selalu di isi pengajian oleh para-para 

ustadz di pondok, dan kajiannya bervariasi serta 

berganti-ganti tema. Dan dalam kajian tersebut 

masyarakat sekitar boleh mengikutinya. 

Fungsi yang terakhir adalah sebagai lembaga sosial, 

apakah pondok sudah menjalankan hal tersebut, jika 

iya? Hal sosial apa? 

Biaya hidup di pondok ini tergolong murah, bahkan 

lebih murah dari pondok-pondok yang lain. Akan tetapi 

walau murah, bukan berarti murahan, tetap di jaga juga 

standar gizi makanan untuk para santrinya. kemudian 

jika anak itu tidak mampu maka ia di gratiskan 

sekolahnya dan di biayai oleh pondok. Karena pondok 

ini ada karena dermawan-dermawan yang 

mensedekahkan hartanya untuk keberlangsungan 

pondok ini 

3 Peneliti 

 

Responden 

Hal apa saja yang anda ajarkan kepada Santri mengenai 

tentang Akhlak? 

Banyak dan bermacam hal, misalnya tentang tutur kata 
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yang baik, ramah dan sopan kepada yang lebih tua serta 

menghormati guru-gurunya. 

Karena guru di pondok ini ialah ustadz-ustadznya, dan 

ustadz bukan hanya sebatas guru semata akan tetapi 

juga merangkap sebagai orang tua mereka. 

Yang mana ketika mereka berkeluh kesah tentang 

masalah yang mereka hadapi atau curhat, mereka bisa 

ke ustadz yang mereka suka. 

Karena akhlak itu adalah perilaku yang baik dan 

perilaku yang tanpa mereka sadari. Di pondok ini 

mereka di bina akhlaknya mulai dari bangun tidur 

sampai menjelang tidur kembali. 

4 Peneliti 

 

 

 

Responden 

Kan ada 5 metode dalam pembinaan akhlak, salah 

satunya adalah metode keteladanan. Apa yang anda 

berikan keteladanan kepada para santri? 

 

Teladan atau keteladanan itu melekat kepada diri 

pribadi seseorang. Kami sebagai para ustadz 

memberikan keteladanan yang baik kepada para santri-

santri kami. Teladan tidak cukup hanya sebatas retorika 

tapi harus di praktekkan dan membuat yang melihat 

jadi ingin menurutinya, 

Dalam hal bertutur kata yang sopan, saya selalu 

memanggil mereka dengan kata-kata yang baik, 

berkata-kata yang baik serta menghormati mereka. 

Karena jika kita ingin di hormati maka kita haruslah 

menghormati dulu. 

 

5 Peneliti 

 

 

Responden 

Kemudian ada  metode pembiasaan, apa atau hal-hal 

apa yang anda biasakan kepada para santri dalam hal 

pembinaan akhlak santrinya? 

Kalau pembiasaan yah,hmm.. 

Saya selalu membiasakan para santri sebelum masuk 

kekelas harus mengucapkan salam. Dan juga sebelum 

gurunya ada, santri haruslah dulu ada di kelas. Intinya 

jangan sampai keduluan gurunya masuk kedalam kelas, 

dan juga jangan ribut ketika ada guru di kelas. 

Dalam hal pembiasaan juga, ketika mereka berpapasan 

dengan guru, haruslah memberikan salam dan tebar 

senyuman. Karena senyum itu adalah sedekah. 

6 Peneliti 

 

Responden 

Dalam metode cerita, apa yang biasa anda ceritakan 

kepada para santri mengenai tentang akhlak? 

Dalam hal cerita, saya selalu bercerita kepada mereka 

tentang akhlak-akhlak para orang-orang shaleh, para 

habaib-habaib. 

Karena guru-guru saya yang di Yaman selalu bercerita 

tentang hal-hal itu. 

Makanya saya kembali mengisahkan kepada mereka, 

agar mereka bisa mengambil suri tauladan dari cerita-

cerita yang saya ceritakan. 

7 Peneliti Kemudian dalam metode pembinaan ada namanya 
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Responden 

metode ganjaran, ya itu kita memberikan punishmen 

dan reward kepada para santri? 

Apa yang anda lakukan kepada para santri mengenai 

ganjaran? 

Dalam hal mereka berbuat salah, tentu ada punishment 

atau hukuman bagi yang melanggar, akan tetapi saya 

tidak pernah menghukum atau menasehati mereka di 

depan orang banyak. 

Ketika mereka ada salah, saya akan panggil mereka 

langsung dan saya akan tegur mereka secara baik-baik. 

Karena menegur mereka di hadapan orang banyak itu 

bukanlah memberikan nasihat yang baik akan tetapi itu 

mempermalukan mereka, dan itu tidak boleh di 

lakukan. 

Untuk reward atau penghargaan tentu saja ada, akan 

tetapi bukan berupa materi, bisa saja mereka saya puji 

dan nilai mereka akan baik. Karena dengan akhlak 

mereka yang baik, walau nilai pas-pas an itu sudah 

menjadi nilai tambah untuk mereka. 

8 Peneliti 

 

 

Responden 

Kemudian dalam metode nasihat, nasihat apa yang 

sering anda sampaikan kepada para santri? 

 

Semua ustadz selalu dan pastilah memberikan nasihat 

kepada para santrinya. Dalam hal nasihat, saya selalu 

menasehati mereka tentang bagaimana cara bergaul 

dengan baik, nasihat untuk jangan terlalu banyak bicara 

karena “diam itu emas”. di sertai dengan cerita-cerita 

tentang para sahabat nabi, agar mereka bisa mengambil 

ibrohnya. 

Ketika memberi nasihat, saya tidak terlalu panjang 

menasihati mereka. Nasihat itu sedikit tapi bermakna 

dan membekas di dalam diri mereka. Nasihat yang baik 

adalah nasihat yang jika kita melihat ada kesalahan 

dalam diri  seorang diantara mereka, maka saya akan 

panggil orang tersebut dan saya nasihati ia di belakang, 

agar ia tidak merasa di permalukan ketika kita memberi 

nasihat kepadanya. 

9 

 

Peneliti 

 

Responden 

Mengenai akhlak kepada guru, bagaimana cara anda 

menyampaikannya kepada para murid 

Saya biasa menyampaikannya dalam bentuk ceramah 

serta di iringi dengan bercerita. 

Karena para santri lebih senang mendengarkan cerita-

cerita daripada hanya nasihat semata, karena itu bisa 

membuat mereka mengantuk. Dengan bercerita tentang 

para sahabat, habaib serta para orang-orang shaleh, saya 

berharap mereka ketika sudah lulus dari pondok ini, 

akhlak mereka menjadi lebih baik di masyarakat serta 

dapat menjadi contoh yang baik bagi teman-teman 

mereka di kampung. 

 

10 Peneliti Media apa saja yang di gunakan dalam 
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Responden 

memberikan materi akhlak di pondok? 

Dalam hal media, saya biasanya dengan buku saja, 

karena kebanyakan media yah cuman buku.  

Dan itu bukunya mereka ada semua, tinggal di baca dan 

ikuti apa yang saya bacakan. 

 

11 Peneliti 

 

Responden 

Apa saja materi akhlak yang di berikan di 

Pondok Pesantren? 

Kitab Bidayatul Hidayah tentang adab-adab 

kepada para guru 
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Hasil Wawancara III 

 
 

Responden   : Ustadz Salahuddin 

Jabatan   : Wakil pimpinan pondok/Ustadz 

Hari/Tanggal  : Kamis/20 Agustus 2020 

No Subjek Hasil Wawancara 
1 Peneliti 

Responden 

Peneliti 

 

Responden 

Assalamu alaikum Ustadz. 

Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh 

Ustadz, Ulun izin mau wawancara pian, dan ini akan 

ulun catat. 

Iya boleh. 

2 Peneliti 

 

 

Responden 

Hal apa saja yang anda ajarkan kepada Santri mengenai 

tentang Akhlak? 

 

Saya mengajarkan tentang bermacam-macam, akan 

tetapi saya lebih memfokuskan tentang adab. Karena 

adab adalah yang paling penting, percuma kalau pintar 

tapi tidak beradab. Dalam mengajarkan tentang adab 

kepada para santri, pendekatan saya kepada mereka 

bukan dengan teori semata, walau untuk teori itu ada 

akan tetapi lebih banyak ke prakteknya. Misalkan saya 

memanggil dua orang santri, lalu berikan prakteknya 

bagaimana adab menghormati kepada yang lebih tua. 

Begitupun adab-adab yang lain, seperti adab bagaimana 

cara makan, minum dan adab tidur. Semua itu untuk 

mereka dan berharap agar ketika mereka sudah lulus 

dari pondok  ini, mereka menjadi orang yang beradab 

dan berakhlak. 

3 Peneliti 

 

 

 

Responden 

Kan ada 5 metode dalam pembinaan akhlak, salah 

satunya adalah metode keteladanan. Apa yang anda 

berikan keteladanan kepada para santri? 

 

Teladan atau keteladanan itu melekat kepada diri 

pribadi seseorang. Kami sebagai para ustadz 

memberikan keteladanan yang baik kepada para santri-

santri kami. Teladan tidak cukup hanya sebatas retorika 

tapi harus di praktekkan dan membuat yang melihat 

jadi ingin menurutinya, 

Ketika saya di pondok, saya selalu melakukan disiplin 

serta jika ada santri yang melanggar, saya tidak pilih 

kasih dan saya akan tindak tegas sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Dalam hal konsisten waktu pun 

saya selalu tepat pada waktunya terutama jika 

mengajar. Dan saya membiasakan selalu bertutur kata 

yang baik serta ramah kepada para santri. 

 

5 Peneliti 

 

 

Kemudian ada  metode pembiasaan, apa atau hal-hal 

apa yang anda biasakan kepada para santri dalam hal 

pembinaan akhlak santrinya? 
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Responden 

 

Saya selalu membiasakan kepada para santri agar pergi 

ke masjid sebelum adzan berkumandang, agar mereka 

dapat menyiapkan dengan lebih baik.  

kemudian saya juga membiasakan santri untuk jangan 

duduk di warung ketika belanja. Karena dengan mereka 

duduk di warung, maka gaya atau tutur kata mereka 

akan dapat terpengaruhi oleh tutur kata yang di warung 

itu. Jika terpengaruhi, maka itu bisa membuat mereka 

terpengaruh dan di bawa masuk ke pondok, jadi 

akhirnya kata-kata vulgar atau kasar akan menghiasi 

pondok. Oleh karena itu saya membiasakan mereka 

agar jangan duduk di warung. 

6 Peneliti 

 

 

Responden 

Dalam metode cerita, apa yang biasa anda ceritakan 

kepada para santri mengenai tentang akhlak? 

 

Saya selalu menceritakan kepada mereka tentang 

pengalaman-pengalaman saya dulu. Bagaimana cara 

kita bergaul, cara kita bertutur kata, dan lain-lain. Saya 

bercerita pengalaman-pengalaman terdahulu itu Agar 

santri dapat memahami dan mengambil pelajaran dari 

pengalaman hidup saya. 

7 Peneliti 

 

 

 

 

Responden 

Kemudian, dalam metode pembinaan ada namanya 

metode ganjaran, ya itu kita memberikan punishmen 

dan reward kepada para santri? 

Apa yang anda lakukan kepada para santri mengenai 

ganjaran? 

Dalam hal mereka berbuat salah, tentu ada punishment 

atau hukuman bagi yang melanggar, akan tetapi saya 

tidak pernah menghukum atau menasehati mereka di 

depan orang banyak. 

Ketika mereka ada salah, saya akan panggil mereka 

langsung dan saya akan tegur mereka secara baik-baik. 

Karena menegur mereka di hadapan orang banyak itu 

bukanlah memberikan nasihat yang baik akan tetapi itu 

mempermalukan mereka, dan itu tidak boleh di 

lakukan. 

Untuk reward atau penghargaan tentu saja ada, akan 

tetapi bukan berupa materi, bisa saja mereka saya puji 

dan nilai mereka akan baik. Karena dengan akhlak 

mereka yang baik, walau nilai pas-pas an itu sudah 

menjadi nilai tambah untuk mereka. 

8 Peneliti 

 

 

Responden 

Kemudian dalam metode nasihat, nasihat apa yang 

sering anda berikan kepada para santri? 

 

Saya selalu menasihati mereka tentang adab-adab. 

Terutama adab kepada ustadz. Karena ustadz adalah 

orang tua mereka ketika di pondok, apa yang ustadz 

perintahkan haruslah menurut selama itu untuk 

kebaikannya sendiri dan tidak menyuruh kepada hal-hal 

yang buruk. 
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9 

 

Peneliti 

 

Responden 

Mengenai akhlak kepada guru, bagaimana cara anda 

menyampaikannya kepada para murid 

Saya menyampaikannya dalam bentuk nasihat di sertai 

dengan tindakan.  

Seperti contohnya,ketika mereka di dalam kelas, 

kemudian ada santri yang terlambat. Bagaimana 

akhlaknya untuk masuk ke dalam kelas tersebut. Jika 

salah adabnya, maka akan saya tegur langsung di 

tempat. 

 

10 

 

Peneliti 

 

Responden 

Media apa saja yang di gunakan dalam 

memberikan materi akhlak di pondok? 

Media saya adalah buku, dan saya memakai metode 

ceramah di setiap saya mengajar. 
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Hasil Wawancara IV 

 
 

Responden   : Ustadz Yamani 

Jabatan   : Ustadz 

Hari/Tanggal  : Rabu/28 Agustus 2020 

No Subjek Hasil Wawancara 
1 Peneliti 

Responden 

Peneliti 

 

Responden 

Assalamu alaikum Ustadz. 

Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh 

Ustadz, Ulun izin mau wawancara pian, dan ini akan 

ulun catat. 

Iya boleh. 

2 Peneliti 

 

 

Responden 

Hal apa saja yang anda ajarkan kepada Santri mengenai 

tentang Akhlak? 

 

Dalam pengajaran tentang akhlak, saya mengajarkan 

kepada para santri untuk berperilaku berakhlak serta 

beradab kepada para ustadz. 

3 Peneliti 

 

 

 

Responden 

Kan ada 5 metode dalam pembinaan akhlak, salah 

satunya adalah metode keteladanan. Apa yang anda 

berikan keteladanan kepada para santri? 

 

Saya mengusahakan diri saya untuk disiplin terutama 

ketika mengajar, saya berusaha datang tepat pada 

waktunya dan pulang pun tepat pada waktunya, bahkan 

ketika mengajar,saya selalu mengatakan kepada para 

santri agar di ingatkan ketika sudah selesai habis 

waktunya. Karena keasyikan mengajar sampai lupa 

waktu 

4 Peneliti 

 

 

Responden 

Dalam metode cerita, apa yang biasa anda ceritakan 

kepada para santri mengenai tentang akhlak? 

 

Saya tidak terlalu sering memberikan nasihat kepada 

santri, saya lebih banyak bercerita kepada mereka dan 

saya sering menceritakan kepada mereka tentang para-

para sahabat maupun para habaib. Karena saya lulusan 

dari Tarim, dan di Tarim pun, saya di ajarkan oleh 

guru-guru saya melalui cerita-cerita itu. 

5 Peneliti 

 

 

Responden 

Nasihat apa yang sering anda berikan kepada para 

santri? 

 

Saya sering sekali memberikan nasihat kepada para 

santri, nasihatnya gak panjang-panjang, walau pendek 

tapi bermakna, seperti jika ada santri yang makan 

sambil berjalan, saya akan tegur dan nasihati mereka 

agar jangan berperilaku seperti itu, kemudian saya juga 

memberi nasihat kepada mereka agar menjaga 

perkataan dari hal- hal yang buruk. 

9 

 

Peneliti 

 

Mengenai akhlak kepada guru, bagaimana cara anda 

menyampaikannya kepada para murid 
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Responden Jika ada santri yang berperilaku tidak sopan kepada 

gurunya, saya akan tegur langsung dia, dan saya 

nasehatin dia langsung. Ketika santri terlambat masuk 

ke kelas, saya menyuruh dia berdiri dulu di depan kelas 

sebelum saya memperbolehkannya masuk, lalu jika 

masuk harus dengan adab yang baik seperti 

mengucapkan salam dan meminta izin ketika masuk. 

10 

 

Peneliti 

 

Responden 

Media apa saja yang di gunakan dalam 

memberikan materi akhlak di pondok? 

Media saya adalah buku, dan saya memakai metode 

ceramah di setiap saya mengajar. 
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Hasil Wawancara V 

 

Responden  : Aulia Rahman 

Jabatan  : Santri 

Hari/Tanggal  : Kamis/28 Agustus 2020 

No Subjek Hasil Wawancara 

1 Peneliti 

Responden 

Peneliti 

 

Responden 

Assalamu alaikum. 

Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh 

Ulun izin mau wawancara, dan ini akan ulun catat. 

 

Iya boleh. 

2 Peneliti 

Responden 

 

 

 

 

 

Apa yang kamu teladani dari Pimpinan? 

Saya mengidolakan pimpinan, karena beliau orangnya 

tawadhu, bijaksana serta tidak banyak bicara, sekali 

beliau bicara maka kata-kata yang keluar adalah kata-

kata yang baik serta arif. Selain itu beliau juga ramah 

kepada para santrinya, saya pun merasa segan kepada 

beliau. 

3 Peneliti 

 

Responden 

Dalam memberikan nasihat, apakah ustadz Salahuddin 

juga bercerita? 

Cerita yang berkesan itu adalah cerita dari Ustadz 

Salahuddin. Beliau bercerita tentang pengalaman 

beliau ketika di pondok, pergaulan beliau serta 

perjalanan beliau. Dalam bercerita, beliau orangnya 

asik dan kami yang mendengarkan cerita beliau jadi 

terhibur dan dapat pelajaran dari apa yang beliau 

ceritakan 

4 Peneliti 

 

Responden 

Apakah setiap semester baru, ada perombakan orang di 

tiap kamar? 

Kami disini tiap semester selalu berpindah kamar, dan 

tidak menetap di satu kamar saja. Hal yang 

menyenangkannya adalah kami mendapat teman baru, 

suasana baru serta pengasuh kamar yang baru. Akan 

tetapi hal yang tidak enaknya karena harus angkut 

barang atau lemari ke kamar yang di tuju tiap 

semester. 
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Responden  : Ahmad Saufi 

Jabatan  : Santri 

Hari/Tanggal  : Kamis/28 Agustus 2020 

No Subjek Hasil Wawancara 

1 Peneliti 

Responden 

Peneliti 

Responden 

Assalamu alaikum. 

Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh 

Ulun izin mau wawancara, dan ini akan ulun catat. 

Iya. 

2 Peneliti 

Responden 

Apa yang kamu teladani dari Pimpinan? 

Beliau orangnya Tawadhu serta tidak banyak bicara. 

3 Peneliti 

Responden 

 

 

 

 

Apa yang kamu teladani dari ustadz Shobari dalam 

beliau mengajar? 

Dalam mengajar, Ustadz Shobari selalu disiplin, beliau 

selalu datang tepat waktu, bahkan sebelum kami masuk, 

beliau sudah masuk duluan. Sebelum masuk kekelas 

beliau tidak lupa mengucapkan salam, kemudian beliau 

mengajarnya juga asyik dan lantang dalam 

menjelaskannya. Serta sebelum beliau mengajar, beliau 

berpesan agar selalu mengingatkannya jika waktu telah 

habis. Terkadang karena asyiknya di beri pengajaran 

oleh beliau, kami biasanya memperlambat waktu beliau 

untuk selesai. Terkadang sampai 10 menit setelah 

waktu berakhir barulah kami sampaikan kalau 

waktunya telah habis. Kemudian setelah selesai 

mengajar beliau tidak lupa memberikan nasihat-nasihat 

pendek kepada kami, seperti untuk jangan lupa 

berdzikir serta banyak-banyak membaca Al-Qur’an, 

kemudian beliau keluar pun tidak lupa mengucapkan 

salam kepada kami 

3 Peneliti 

 

Responden 

Dalam memberikan nasihat, apakah semua ustadz 

menyampaikannya dengan di iringi oleh cerita? 

 Dalam bercerita, cerita yang selalu saya tunggu-

tunggu adalah cerita dari ustadz Sobari , beliau 

bercerita tentang para habaib dan wali Allah. Karena 

beliau juga lulusan dari Yaman maka cerita-cerita 

beliau lebih banyak dari sana. Dari cerita yang beliau 

sampaikan, kami jadi lebih mencintai para Habaib-

habaib dan para-para ulama. Bagaimana tentang 

karamah-karamah para wali Allah tersebut. Karena 

seringnya beliau bercerita tentang di Yaman, kami jadi 

tertarik sehabis lulus ini untuk melanjutkan sekolah di 

Yaman 

4 Peneliti 

 

 

Responden 

Apakah kamu pernah mendapatkan hukuman, jika 

pernah hukuman apa yang kamu terima dan 

kesalahannya apa? 

Saya pernah mendapatkan hukuman ketika saya 

membawa Hp dari rumah,Hp saya langsung disita dan 

tidak di kembalikan lagi sampai sekarang. 
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Responden  : Muhammad Ihza 

Jabatan  : Santri 

Hari/Tanggal  : Kamis/28 Agustus 2020 

No Subjek Hasil Wawancara 

1 Peneliti 

Responden 

Peneliti 

Responden 

Assalamu alaikum. 

Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh 

Ulun izin mau wawancara, dan ini akan ulun catat. 

Iya. 

2 Peneliti 

Responden 

Apa yang kamu teladani dari Pimpinan? 

Beliau orangnya bijaksana. 

3 Peneliti 

Responden 

 

 

 

 

Apa yang kamu teladani dari ustadz Salahuddin? 

Ustadz Salahuddin adalah salah seorang ustadz yang 

tegas, beliau tidak segan menghukum santri yang 

melanggar dan tidak pilih kasih. Karena ketegasan 

beliau pula. Maka kami jadi segan kepada beliau, akan 

tetapi walau beliau tegas, beliau juga orangnya sangat 

ramah kepada santrinya 

3 Peneliti 

 

Responden 

Nasihat apa yang sering kamu dapatkan, dan nasihat 

tersebut siapa yang menyampaikan? 

Kami sering mendapatkan nasihat oleh Ustadz Ghazali 

dan Ustadz Sobari. Nasihat yang selalu di ingat oleh 

kami adalah nasihat tentang menjaga perkataan dari 

hal-hal yang buruk, karena diam itu adalah emas. 

Seperti dalam hadist nabi yang artinya “Barang siapa 

beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya dia 

menjaga lisannya” 

4 Peneliti 

 

 

Responden 

Dalam memberikan nasihat, apakah semua ustadz 

menyampaikannya dengan di iringi oleh cerita? 

Tidak semua ustadz dalam memberikan nasihat selalu 

di iringi dengan bercerita. Akan tetapi ketika ada 

cerita dalam nasihat itu, kami merasa tertarik dengan 

nasihat yang beliau sampaikan. Dalam cerita, cerita 

yang selalu kami tunggu-tunggu adalah cerita dari 

ustadz Sobari , beliau bercerita tentang para habaib 

dan wali Allah. Karena beliau juga lulusan dari 

Yaman maka cerita-cerita beliau lebih banyak dari 

sana. Dari cerita yang beliau sampaikan, kami jadi 

lebih mencintai para Habaib-habaib dan para-para 

ulama. Bagaimana tentang karamah-karamah para 

wali Allah tersebut. Karena seringnya beliau bercerita 

tentang di Yaman, kami jadi tertarik sehabis lulus ini 

untuk melanjutkan sekolah di Yaman 
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Responden  : Muhammad Hilman 

Jabatan  : Santri 

Hari/Tanggal  : Kamis/28 Agustus 2020 

No Subjek Hasil Wawancara 

1 Peneliti 

Responden 

Peneliti 

Responden 

Assalamu alaikum. 

Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh 

Ulun izin mau wawancara, dan ini akan ulun catat. 

Iya. 

2 Peneliti 

Responden 

Apa yang kamu teladani dari Pimpinan? 

Beliau orangnya bijaksana. 

3 Peneliti 

 

Responden 

Nasihat apa yang sering kamu dapatkan? 

Kami selalu di nasihati tentang adab terutama adab 

kepada orang yang lebih tua, kemudian juga adab 

kepada guru atau ustadz, karena para ustadz-ustadz di 

pondok ini adalah orang tua kami, oleh karena kami 

harus patuh terhadap apa yang para ustadz sampaikan 

selama itu masih dalam koridor yang baik 

 

 

Responden  : Ahmad Raihan Danu 

Jabatan  : Santri 

Hari/Tanggal  : Kamis/28 Agustus 2020 

No Subjek Hasil Wawancara 

1 Peneliti 

Responden 

Peneliti 

Responden 

Assalamu alaikum. 

Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh 

Ulun izin mau wawancara, dan ini akan ulun catat. 

Iya. 

2 Peneliti 

 

Responden 

Dari sekian banyak guru/ustadz di pondok ini, siapa 

yang kamu idolakan, dan apa alasannya? 

Saya mengidolakan Pimpinan, karena beliau orangnya 

tawadhu serta bijaksana 

3 Peneliti 

 

Responden 

Dalam memberikan nasihat, apakah ustadz Salahuddin 

juga bercerita? 

Iya, dan cerita yang berkesan itu adalah cerita dari 

Ustadz Salahuddin. Beliau bercerita tentang 

pengalaman beliau ketika di pondok, pergaulan beliau 

serta perjalanan beliau. Dalam bercerita, beliau 

orangnya asik dan kami yang mendengarkan cerita 

beliau jadi terhibur dan dapat pelajaran dari apa yang 

beliau ceritakan 

4 

 

 

Peneliti 

 

Responden 

 

 

Apa sanksi yang pernah kalian dapatkan, serta kenapa 

kalian bisa mendapatkan sanksi itu? 

Kami pernah mendapatkan sanksi. Sanksi yang kami 

terima adalah di suruh membersihkan kamar mandi 

serta menebas rumput. Pelanggaran yang kami perbuat 

adalah terlambat pergi ke Masjid 
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Responden  : Ahmad Afrizal 

Jabatan  : Santri 

Hari/Tanggal  : Kamis/28 Agustus 2020 

No Subjek Hasil Wawancara 

1 Peneliti 

Responden 

Peneliti 

Responden 

Assalamu alaikum. 

Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh 

Ulun izin mau wawancara, dan ini akan ulun catat. 

Iya. 

2 Peneliti 

 

Responden 

Dari sekian banyak guru/ustadz di pondok ini, siapa 

yang kamu idolakan, dan apa alasannya? 

Saya mengidolakan Pimpinan, karena beliau orangnya 

tawadhu serta bijaksana 

3 Peneliti 

 

Responden 

Pembiasaan apa yang sering kamu dapatkan disini? 

Kami selalu di biasakan untuk selalu hidup bersih oleh 

para ustadz, oleh karena itu, setiap seminggu sekali 

akan ada kerja bakti bersama membersihkan kamarnya 

masing-masing. Dan itu selalu di kontrol oleh pengasuh 

kamar agar kamar tetap bersih. Serta setiap hari minggu 

kami melakukan lari pagi keliling lingkungan pondok 

agar kami menjadi sehat 

 

4 

 

 

Peneliti 

 

Responden 

 

 

Nasihat apa yang sering kamu dapatkan? 

Kami selalu di nasihati tentang adab terutama adab 

kepada orang yang lebih tua, kemudian juga adab 

kepada guru atau ustadz, karena para ustadz-ustadz di 

pondok ini adalah orang tua kami, oleh karena kami 

harus patuh terhadap apa yang para ustadz sampaikan 

selama itu masih dalam koridor yang baik 
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Responden  : Ahmad Alwi 

Jabatan  : Santri 

Hari/Tanggal  : Kamis/28 Agustus 2020 

No Subjek Hasil Wawancara 

1 Peneliti 

Responden 

Assalamu alaikum. 

Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh 

2 Peneliti 

 

Responden 

Dari sekian banyak guru/ustadz di pondok ini, siapa 

yang kamu idolakan, dan apa alasannya? 

Saya mengidolakan Pimpinan, karena beliau orangnya 

tawadhu serta bijaksana 

3 Peneliti 

 

Responden 

Apa yang kamu teladani dari ustadz Shobari dalam 

beliau mengajar? 

Dalam mengajar, Ustadz Shobari selalu disiplin, 

beliau selalu datang tepat waktu, bahkan sebelum 

kami masuk, beliau sudah masuk duluan. Sebelum 

masuk kekelas beliau tidak lupa mengucapkan salam, 

kemudian beliau mengajarnya juga asyik dan lantang 

dalam menjelaskannya. Serta sebelum beliau 

mengajar, beliau berpesan agar selalu 

mengingatkannya jika waktu telah habis. Terkadang 

karena asyiknya di beri pengajaran oleh beliau, kami 

biasanya memperlambat waktu beliau untuk selesai. 

Terkadang sampai 10 menit setelah waktu berakhir 

barulah kami sampaikan kalau waktunya telah habis. 

Kemudian setelah selesai mengajar beliau tidak lupa 

memberikan nasihat-nasihat pendek kepada kami, 

seperti untuk jangan lupa berdzikir serta banyak-

banyak membaca Al-Qur’an, kemudian beliau keluar 

pun tidak lupa mengucapkan salam kepada kami 

4 

 

 

Peneliti 

Responden 

 

 

Pembiasaan apa yang sering kamu terima disini? 

Kami selalu di biasakan untuk selalu hidup bersih oleh 

para ustadz, oleh karena itu, setiap seminggu sekali 

akan ada kerja bakti bersama membersihkan kamarnya 

masing-masing. Dan itu selalu di kontrol oleh pengasuh 

kamar agar kamar tetap bersih. Serta setiap hari minggu 

kami melakukan lari pagi keliling lingkungan pondok 

agar kami menjadi sehat 

 

5 Peneliti 

 

Responden 

Nasihat apa yang sering kamu dapatkan, dan nasihat 

tersebut siapa yang menyampaikan? 

Kami sering mendapatkan nasihat oleh Ustadz Ghazali 

dan Ustadz Sobari. Nasihat yang selalu di ingat oleh 

kami adalah nasihat tentang menjaga perkataan dari 

hal-hal yang buruk, karena diam itu adalah emas. 

Seperti dalam hadist nabi yang artinya “Barang siapa 

beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya dia 

menjaga lisannya” 
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Lampiran VII 
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Lampiran VIII 
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Lampiran IX 
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